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Abstrak  

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil merupakan bagian penting dalam pengembangan 

kompetensi ASN. Peserta Latsar memiliki karakteristik latar belakang yang beragam, termasuk 

tingkat pendidikan, yang dapat berkaitan dengan capaian pelatihan. Namun, kajian mengenai 

tingkat pendidikan sebagai prediktor predikat kelulusan Latsar CPNS masih terbatas. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis tingkat pendidikan peserta sebagai prediktor predikat kelulusan 

Latsar CPNS di BBPK Jakarta Tahun 2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain observasional analitik. Data sekunder diperoleh dari administrasi peserta dan hasil 

evaluasi akhir Latsar CPNS. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 240 peserta yang 

dipilih dengan teknik total sampling. Tingkat pendidikan dikategorikan menjadi D4/S1 dan S2, 

sedangkan predikat kelulusan dikategorikan menjadi memuaskan dan sangat memuaskan. 

Analisis dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji Chi-Square, dan multivariat 

menggunakan regresi logistik biner dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Sebanyak 139 peserta 

(57,9%) berpendidikan D4/S1 dan 101 peserta (42,1%) berpendidikan S2. Predikat sangat 

memuaskan diperoleh oleh 162 peserta (67,5%). Analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan predikat kelulusan (p = 0,003). Hasil regresi 

logistik menunjukkan bahwa peserta dengan pendidikan S2 memiliki odds 2,24 kali lebih besar 

untuk memperoleh predikat sangat memuaskan dibandingkan peserta D4/S1 setelah dikontrol 

berdasarkan jenis kelamin, usia, asal instansi, dan jabatan. 

Abstract  

Basic Training for Candidates for Civil Servants is an important component of competency 

development for ASN. Latsar participants have diverse backgrounds, including educational 

attainment, which may be associated with training outcomes. However, studies examining 

educational attainment as a predictor of Latsar CPNS graduation status remain limited. This 

study aimed to analyze participants’ educational attainment as a predictor of graduation status 

in the Latsar CPNS program at BBPK Jakarta in 2025. This quantitative study employed an 

analytic observational design. Secondary data were obtained from participant administrative 

records and final Latsar CPNS evaluation results. The population and sample consisted of 240 

participants selected using total sampling. Educational attainment was categorized into D4/S1 

and S2, while graduation status was categorized as satisfactory and very satisfactory. Data were 

analyzed using univariate analysis, bivariate analysis with the Chi-Square test, and multivariate 

analysis using binary logistic regression with a significance level of α=0.05. Among the 240 

participants, 139 (57.9%) had D4/S1 education and 101 (42.1%) had S2 education. A total of 

162 participants (67.5%) achieved a very satisfactory graduation status. Bivariate analysis 

showed a significant association between educational attainment and graduation status 

(p=0.003). Binary logistic regression showed that participants with S2 education had 2.24 times 

higher odds of achieving a very satisfactory graduation status compared with participants with 

D4/S1 education after adjustment for sex, age, institution, and job category.  
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PENDAHULUAN 

 

Aparatur Sipil Negara (ASN) mempunyai peran 

strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelayanan publik sehingga kualitas sumber daya manusia 

aparatur menjadi salah satu unsur penting dalam 

pencapaian tujuan organisasi pemerintahan. 

Pengembangan kompetensi merupakan bagian penting 

dalam membangun ASN yang profesional dan mampu 

melaksanakan tugas sesuai tuntutan jabatan. Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara menempatkan pengembangan kompetensi sebagai 

bagian dari manajemen ASN. Meskipun undang-undang 

tersebut telah dicabut dan digantikan oleh Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil 

Negara, pengembangan kompetensi tetap menjadi bagian 

penting dalam manajemen ASN. Dalam konteks CPNS, 

pengembangan kompetensi pada masa prajabatan 

dilaksanakan melalui Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil (Latsar CPNS). 

Latsar CPNS merupakan pelatihan yang dirancang 

untuk membentuk CPNS agar memiliki integritas moral, 

karakter, profesionalisme, serta kompetensi yang 

diperlukan dalam menjalankan tugas sebagai aparatur. 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 

2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil 

sebagaimana diubah melalui Peraturan LAN Nomor 10 

Tahun 2021 mengatur Latsar sebagai pelatihan 

terintegrasi. Dengan karakteristik tersebut, keberhasilan 

peserta tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga oleh kemampuan mengikuti 

proses pembelajaran, membentuk sikap dan perilaku, serta 

mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN dalam 

pelaksanaan tugas. Oleh karena itu, predikat kelulusan 

menjadi salah satu outcome penting yang dapat 

menggambarkan capaian peserta setelah mengikuti 

keseluruhan rangkaian Latsar. 

Kajian mengenai Latsar CPNS selama ini telah 

berkembang dalam berbagai perspektif. Sebagian 

penelitian berfokus pada kualitas dan efektivitas 

penyelenggaraan pelatihan. Affiani (2020:124) 

menganalisis kualitas pelayanan penyelenggara Latsar, 

sedangkan Rohaini et al. (2019:692), Rusniyati (2021:21), 

dan Sumartati dan Aryani (2021:59) mengevaluasi 

penyelenggaraan Latsar dari perspektif evaluasi program. 

Agustinus et al. (2024:98) menggunakan model Context, 

Input, Process, Product dalam mengevaluasi program 

distance learning, sementara Khulaemi (2025) mengkaji 

efektivitas penyelenggaraan Latsar dengan 

memperhatikan sumber daya, tujuan, dan kinerja. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

Latsar selama ini banyak memberikan perhatian pada 

kualitas penyelenggaraan, sumber daya, proses, dan 

efektivitas program. 

Selain penyelenggaraan, penelitian terdahulu juga 

menunjukkan perhatian terhadap metode dan proses 

pembelajaran sebagai bagian yang berkaitan dengan 

capaian peserta. Rahman et al. (2020:101) mengevaluasi 

penerapan e-learning pada Latsar CPNS, Yuningsih 

(2021:111) mengkaji implementasi e-learning pada masa 

pandemi, sedangkan Herawati (2021:45) membahas 

efektivitas Latsar melalui pembelajaran jarak jauh. 

Masfifah et al. (2022:9) mengkaji pelaksanaan Latsar 

dengan pola blended learning, sementara Nurdialis 

(2022:50) menganalisis implementasi blended learning 

terhadap hasil belajar peserta. Penelitian lain membahas 

efektivitas pembelajaran daring, pendekatan self-

regulated learning, metode pembelajaran tertentu, serta 

perbandingan hasil evaluasi peserta (Nugroho, 2023:57; 

Suciani, 2022:201; Zam, 2021:574; Pane, 2022:221). 

Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 

proses dan pendekatan pembelajaran merupakan aspek 

penting dalam memahami capaian peserta Latsar. 

Di samping faktor penyelenggaraan dan pembelajaran, 

karakteristik peserta juga perlu diperhatikan dalam 

memahami variasi capaian pelatihan. Peserta memasuki 

Latsar dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, 

kemampuan, dan kondisi awal yang berbeda. Yuningsih 

dan Rejeki (2021:1) mengkaji kompetensi peserta Latsar 

pada kondisi penyelenggaraan yang berbeda, sedangkan 

Suharno (2020:112) membahas kemampuan kognitif 

peserta dalam kaitannya dengan pencapaian kinerja 

pegawai. Sukmajadi (2020:217) mengkaji pemahaman 

peserta Latsar CPNS guru mengenai fungsi ASN, 

sementara Damanik (2022:213) membahas pengalaman 

kerja dan pengembangan kompetensi dalam kaitannya 

dengan kualitas Widyaiswara. Surjanto (2024:77) juga 

memasukkan karakteristik peserta dalam evaluasi Latsar 

menggunakan pemodelan SEM-PLS. Kajian tersebut 

menunjukkan bahwa karakteristik peserta mulai 

mendapatkan perhatian dalam penelitian Latsar, tetapi 

karakteristik yang diteliti dan outcome yang digunakan 

masih beragam. 

Dengan demikian, hal yang perlu dikaji bukan hanya 

bagaimana Latsar diselenggarakan, tetapi juga apakah 

karakteristik awal peserta berkaitan dengan capaian akhir 

pelatihan. Salah satu karakteristik yang relevan untuk 

dikaji adalah tingkat pendidikan peserta. Tingkat 

pendidikan menggambarkan jenjang pendidikan formal 

yang telah ditempuh peserta sebelum mengikuti Latsar. 

Perbedaan latar belakang pendidikan secara konseptual 

dapat berkaitan dengan pengalaman belajar, pengetahuan 

awal, kesiapan menghadapi tuntutan pembelajaran, serta 

strategi yang digunakan dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas. Peserta tidak memasuki proses 
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pelatihan dari kondisi awal yang sama sehingga 

karakteristik tersebut secara empiris perlu 

dipertimbangkan ketika menganalisis variasi capaian 

pelatihan. Namun, tingkat pendidikan tidak dapat 

dipandang sebagai penentu tunggal keberhasilan karena 

capaian peserta juga dapat berkaitan dengan karakteristik 

individu lainnya serta proses dan lingkungan 

pembelajaran. 

Penelitian mengenai tingkat pendidikan sebagai 

karakteristik peserta perlu dibedakan dari penelitian yang 

hanya mengevaluasi proses penyelenggaraan atau metode 

pembelajaran. Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji 

kualitas penyelenggaraan, distance learning, blended 

learning, kemampuan peserta, coaching, mentoring, dan 

hasil belajar. Sahabuddin (2021:37) dan Watungadha 

(2022:8560), misalnya, menyoroti peran coaching dan 

mentor dalam proses Latsar. Akan tetapi, kajian yang 

secara khusus menempatkan tingkat pendidikan peserta 

sebagai prediktor predikat kelulusan dan mengujinya 

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta lainnya 

masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat pendidikan peserta sebagai 

prediktor predikat kelulusan Latsar CPNS di BBPK 

Jakarta Tahun 2025 dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta lainnya. Selanjutnya hasil ini 

diharapkan memberikan bukti empiris mengenai 

keterkaitan tingkat pendidikan peserta dengan predikat 

kelulusan Latsar serta memperkaya kajian 

kewidyaiswaraan mengenai karakteristik peserta yang 

berkaitan dengan capaian pengembangan kompetensi 

ASN. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain observasional analitik untuk menganalisis 

hubungan tingkat pendidikan peserta dengan predikat 

kelulusan Latsar CPNS di BBPK Jakarta Tahun 2025. 

Penelitian menggunakan data sekunder yang bersumber 

dari data administrasi peserta dan hasil evaluasi akhir 

Latsar CPNS. Analisis dilakukan untuk mengetahui 

hubungan tingkat pendidikan dengan predikat kelulusan 

serta mengidentifikasi apakah tingkat pendidikan tetap 

menjadi prediktor predikat kelulusan setelah 

mempertimbangkan karakteristik peserta lainnya. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta Latsar 

CPNS yang diselenggarakan oleh BBPK Jakarta Tahun 

2025 sebanyak 240 peserta. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan 

demikian, jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 240 

peserta. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu 

peserta Latsar CPNS. Penggunaan total sampling 

dilakukan karena seluruh peserta dalam populasi memiliki 

data karakteristik dan hasil evaluasi akhir yang diperlukan 

untuk analisis penelitian. 

Data penelitian merupakan data sekunder yang 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Sumber data 

berasal dari data administrasi peserta dan hasil evaluasi 

akhir Latsar CPNS BBPK Jakarta Tahun 2025. Data 

dianalisis dalam bentuk agregat tanpa mencantumkan 

identitas pribadi peserta. Variabel yang tersedia dalam 

data meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, asal 

instansi, jabatan dan predikat kelulusan. Setelah itu, data 

diperiksa kelengkapannya, ditabulasi, dikodekan sesuai 

kategori variabel, dan selanjutnya dianalisis secara 

statistik.  

Variabel independen utama dalam penelitian ini adalah 

tingkat pendidikan, sedangkan variabel dependen adalah 

predikat kelulusan. Sementara itu, analisis data dilakukan 

secara bertahap melalui analisis univariat, bivariat, dan 

multivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik peserta dan distribusi 

predikat kelulusan. Adapun operasionalisasi variabel 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Kategori 

Tingkat 

pendidikan 

Jenjang pendidikan 

formal terakhir 

peserta berdasarkan 

data administrasi 

D4/S1; S2 

Predikat 

kelulusan 

Predikat hasil 

evaluasi akhir Latsar 

CPNS 

Memuaskan; 

Sangat 

Memuaskan 

Jenis 

Kelamin 

Jenis kelamin 

peserta berdasarkan 

data administrasi 

Laki-laki; 

Perempuan 

Usia Kelompok usia 

peserta berdasarkan 

data administrasi 

Gen Z (23–29 

tahun); Gen Y 

(30–39 tahun) 

Asal 

Instansi 

Kelompok asal unit 

kerja peserta sesuai 

pengelompokan 

penelitian 

RS; Non RS 

Jabatan Kelompok jabatan 

peserta berdasarkan 

data administrasi 

Nakes;  

Non Nakes 

 

Sumber : Disusun oleh Peneliti (2026) 
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Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat pendidikan dan karakteristik 

peserta lainnya dengan predikat kelulusan. Seluruh 

variabel dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05. Kemudian hasil analisis 

bivariat digunakan untuk mengidentifikasi pola hubungan 

masing-masing variabel dengan predikat kelulusan dan 

menjadi salah satu pertimbangan dalam analisis 

multivariat. 

Selanjutnya, analisis multivariat dilakukan 

menggunakan regresi logistik biner. Tingkat pendidikan 

ditetapkan sebagai variabel independen utama, sedangkan 

jenis kelamin, usia, asal instansi, dan jabatan 

dipertimbangkan sebagai kovariat. Variabel tersebut 

dipertimbangkan karena merupakan karakteristik peserta 

yang tersedia dalam data dan secara substantif dapat 

berkaitan dengan capaian pelatihan. Besarnya asosiasi 

antara tingkat pendidikan dan predikat kelulusan 

dinyatakan menggunakan odds Ratio (OR) dengan 95% 

Confidence Interval (CI). Tingkat kemaknaan statistik 

ditetapkan pada α = 0,05. Interpretasi hasil regresi 

dilakukan sebagai asosiasi statistik dan tidak dimaksudkan 

untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat karena 

penelitian menggunakan desain observasional dan data 

sekunder. Hasil analisis multivariat digunakan untuk 

menentukan apakah tingkat pendidikan tetap 

menunjukkan asosiasi dengan predikat kelulusan setelah 

jenis kelamin, usia, asal instansi, dan jabatan 

diperhitungkan secara simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Univariat 

 

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan 

karakteristik peserta Latsar CPNS BBPK Jakarta Tahun 

2025 serta distribusi predikat kelulusan. Penelitian 

melibatkan 240 peserta yang seluruhnya menjadi sampel 

penelitian melalui teknik total sampling. Karakteristik 

peserta yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, asal instansi, jabatan, dan predikat kelulusan. 

 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Peserta Latsar 

CPNS BBPK Jakarta Tahun 2025 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

 Jenis Kelamin 

Laki-laki 70 29,2 

Perempuan 170 70,8 

Usia 

Gen Z                 

(23-29 th) 

124 51,7 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Gen Y             

(30-39 th) 

116 48,3 

Pendidikan 

D4/S1 139 57,9 

S2 101 42,1 

Asal Instansi 

RS  206 85,8 

Non RS 34 14,2 

Jabatan 

Nakes 196 81,7 

Non Nakes 44 18,3 

Predikat kelulusan 

Memuaskan 78 32,5 

Sangat 

memuaskan 

162 67,5 

 

Sumber : Data administrasi peserta Latsar CPNS BBPK 

Jakarta Tahun 2025, diolah oleh peneliti (2026) 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta Latsar 

CPNS BBPK Jakarta Tahun 2025 didominasi oleh 

perempuan (70,8%), kelompok usia 23–29 tahun (51,7%), 

peserta dengan pendidikan D4/S1 (57,9%), berasal dari 

rumah sakit (85,8%), dan merupakan tenaga kesehatan 

(81,7%).  

Distribusi tingkat pendidikan menunjukkan bahwa 

peserta D4/S1 lebih banyak dibandingkan peserta S2, yaitu 

masing-masing 57,9% dan 42,1%. Meskipun demikian, 

proporsi peserta S2 cukup besar sehingga memungkinkan 

dilakukan perbandingan predikat kelulusan antara kedua 

kelompok pendidikan. Variasi tingkat pendidikan ini 

menjadi penting karena merupakan variabel independen 

utama dalam penelitian dan selanjutnya akan diuji 

hubungannya dengan predikat kelulusan. 

Berdasarkan predikat kelulusan, sebanyak 67,5% 

peserta memperoleh predikat sangat memuaskan dan 

32,5% memperoleh predikat memuaskan. Dominasi 

predikat sangat memuaskan menunjukkan bahwa secara 

umum capaian peserta dalam penelitian ini cukup baik. 

Namun, distribusi tersebut belum dapat menjelaskan 

apakah perbedaan predikat kelulusan berkaitan dengan 

tingkat pendidikan peserta. Oleh karena itu, analisis 

selanjutnya diperlukan untuk menguji hubungan antara 

tingkat pendidikan dan predikat kelulusan serta 

mempertimbangkan karakteristik peserta lainnya. 
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Analisis Bivariat  

 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara karakteristik peserta dengan predikat 

kelulusan Latsar CPNS BBPK Jakarta Tahun 2025. 

Variabel yang dianalisis antara lain jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, asal instansi, dan jabatan. Pengujian 

dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

kemaknaan α = 0,05. 

 

Tabel 3. Hubungan Karakteristik Peserta dengan 

Predikat Kelulusan Latsar CPNS BBPK Jakarta 

Tahun 2025    

 

Variabel    Chi-Square     p-value Kesimpulan  

Jenis Kelamin 2,074 0,150 Tidak 

Signifikan 

 

Usia 1,680 0,195 Tidak 

Signifikan 

 

Pendidikan 9,132 0,003 Signifikan  

Asal Instansi 0,594 0,441 Tidak 

Signifikan 

 

 Jabatan 0,367 0,545 Tidak 

Signifikan 

 

 

Sumber: Data administrasi dan hasil evaluasi akhir Latsar 

CPNS BBPK Jakarta Tahun 2025,  

diolah oleh peneliti (2026) 

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan 

antara tingkat pendidikan dan predikat kelulusan. Peserta 

dengan pendidikan S2 memiliki proporsi predikat sangat 

memuaskan yang lebih tinggi dibandingkan peserta 

D4/S1. Perbedaan proporsi antara kedua kelompok 

sebesar 18,5% tersebut menunjukkan pola yang cukup 

jelas dalam data penelitian.           

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif 

teori modal manusia (human capital theory) yang 

dikemukakan oleh Becker (1964). Teori ini memandang 

pendidikan sebagai salah satu bentuk investasi modal 

manusia yang dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kapasitas produktif individu. Becker 

mengemukakan pendidikan formal memberikan 

kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif dan kompetensi yang dapat 

digunakan dalam menjalankan aktivitas profesional 

(1964:7).  

Dalam konteks pelatihan, pendidikan yang lebih tinggi 

secara teoritis dapat berkaitan dengan pengalaman belajar 

sebelumnya, kemampuan memahami materi, serta 

keterampilan mengolah informasi. Hal tersebut dapat 

menjadi salah satu penjelasan mengapa peserta 

berpendidikan S2, setelah dikontrol berdasarkan jenis 

kelamin, usia, kategori asal instansi, dan kategori jabatan, 

peserta dengan pendidikan S2 memiliki odds memperoleh 

predikat sangat memuaskan sebesar 2,24 kali 

dibandingkan peserta dengan pendidikan D4/S1 dalam 

penelitian ini memiliki proporsi predikat kelulusan sangat 

memuaskan yang lebih tinggi. 

Hal yang selaras juga dikemukakan oleh Brod 

(2021:1), yang menjelaskan bahwa pengetahuan awal 

dapat membantu proses pembelajaran apabila 

pengetahuan tersebut berhasil diaktifkan, relevan dengan 

materi yang dipelajari, dan sesuai dengan informasi baru 

yang diterima. Sebaliknya, pengetahuan awal yang tidak 

relevan atau tidak sesuai dengan materi pembelajaran 

belum tentu memberikan keuntungan bagi peserta. 

Penjelasan ini relevan dengan pelaksanaan Latsar CPNS, 

karena latar belakang pendidikan peserta yang beragam 

dapat menghasilkan pengalaman dan pengetahuan awal 

yang berbeda. Namun, manfaat pengetahuan tersebut tetap 

bergantung pada kesesuaiannya dengan materi, metode 

pembelajaran, dan tuntutan kompetensi dalam pelatihan. 

Sementara itu, tidak ditemukan hubungan yang 

bermakna secara statistik antara jenis kelamin, usia, 

kategori asal instansi, dan kategori jabatan dengan 

predikat kelulusan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

berdasarkan data penelitian ini, belum terdapat bukti 

statistik yang cukup untuk menyatakan adanya hubungan 

antara keempat karakteristik tersebut dengan predikat 

kelulusan. Meskipun demikian, hasil tidak signifikan tidak 

dapat diartikan bahwa karakteristik tersebut sama sekali 

tidak berkaitan dengan capaian pelatihan. Kemungkinan 

adanya hubungan dengan hasil belajar masih perlu diteliti 

menggunakan variabel dan rancangan penelitian yang 

lebih komprehensif. 

Dengan demikian, hasil analisis bivariat memberikan 

dasar empiris untuk mengikutsertakan tingkat pendidikan 

dalam analisis multivariat. Analisis lanjutan diperlukan 

untuk mengetahui apakah hubungan tersebut tetap terlihat 

setelah memperhitungkan karakteristik peserta lainnya 

secara simultan. 

 

Analisis Multivariat 

 

Analisis multivariat dilakukan menggunakan regresi 

logistik biner untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan 

tetap berhubungan dengan predikat kelulusan setelah 

mempertimbangkan jenis kelamin, usia, kategori asal 

instansi, dan kategori jabatan secara simultan.  
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Tabel 4. Hasil Regresi Logistik Biner Predikat            

Kelulusan Latsar CPNS  

 

Sumber: Data administrasi dan hasil evaluasi akhir Latsar 

CPNS BBPK Jakarta Tahun 2025, diolah oleh peneliti 

(2026) 

 

Setelah dilakukan pengujian data secara simultan, 

peserta dengan pendidikan S2 memiliki odds 2,24 kali 

lebih besar untuk memperoleh predikat sangat memuaskan 

dibandingkan peserta dengan pendidikan D4/S1. Dengan 

demikian, peserta dengan pendidikan S2 dalam penelitian 

ini memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

memperoleh predikat sangat memuaskan dibandingkan 

peserta D4/S1. Hasil tersebut memperkuat analisis bivariat 

yang sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat pendidikan dan predikat kelulusan (p = 0,003). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara tingkat pendidikan dan predikat kelulusan tidak 

semata-mata disebabkan oleh perbedaan jenis kelamin, 

usia, kategori asal instansi, atau kategori jabatan, karena 

hubungan pendidikan dengan predikat kelulusan tetap 

terlihat setelah karakteristik tersebut diperhitungkan 

dalam model. Secara konseptual, perbedaan tingkat 

pendidikan dapat mencerminkan perbedaan pengalaman 

belajar, pengetahuan awal, dan paparan terhadap proses 

pembelajaran formal. Kondisi tersebut dapat membantu 

peserta dalam memahami materi, mengolah informasi, 

menyelesaikan tugas, serta mengikuti proses evaluasi 

selama pelatihan.  

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

karakteristik awal peserta perlu menjadi salah satu 

pertimbangan dalam memahami variasi capaian Latsar. 

Namun, tingkat pendidikan tidak dapat diposisikan 

sebagai faktor tunggal yang menentukan keberhasilan 

peserta. Predikat kelulusan merupakan hasil dari proses 

pembelajaran dan evaluasi yang berlangsung selama 

pelatihan, sehingga faktor lain di luar karakteristik 

demografis peserta juga berpotensi berperan. Dengan 

demikian, penelitian ini membuka ruang  pengembangan 

model penelitian yang memasukkan kemampuan awal, 

motivasi belajar, pengalaman kerja, hasil belajar selama 

pelatihan, serta faktor pendampingan sebagai variabel 

yang dapat menjelaskan capaian peserta secara lebih 

komprehensif. 

 

Simpulan 

 

Tingkat pendidikan peserta berasosiasi signifikan dengan 

predikat kelulusan Latsar CPNS BBPK Jakarta Tahun 

2025. Setelah dikontrol berdasarkan jenis kelamin, usia, 

kategori asal instansi, dan kategori jabatan, peserta dengan 

pendidikan S2 memiliki odds memperoleh predikat sangat 

memuaskan sebesar 2,24 kali dibandingkan peserta 

dengan pendidikan D4/S1. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu 

karakteristik peserta yang berkaitan dengan variasi 

predikat kelulusan, tetapi bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan capaian peserta. 

 

Saran 

 

Bagi penelitian selanjutnya, perlu dilakukan analisis 

terhadap faktor-faktor lain yang mungkin berkaitan 

dengan predikat kelulusan, karena tingkat pendidikan 

bukan satu-satunya karakteristik yang menjelaskan 

capaian peserta. Variabel seperti kemampuan awal, 

motivasi belajar, pengalaman kerja, hasil belajar selama 

proses pelatihan, serta faktor pembelajaran dan 

pendampingan dapat dipertimbangkan dalam penelitian 

berikutnya. Penelitian dengan sampel yang lebih besar dan 

melibatkan beberapa penyelenggara Latsar juga 

diperlukan untuk menguji konsistensi temuan ini pada 

karakteristik peserta dan konteks penyelenggaraan yang 

berbeda. 
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